BABV
PENUTUP

Pada bab ini akan disampaikan tiga hal yaitu simpulan Diksi Arkais

Rubrik Padhalangan pada majalah Djaka Lodhang, implikasi hasil penilitian, dan

saran bagi penelitian ini.

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya,

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Jenis diksi arkais yang terdapat dalam rubrik Padhalangan pada majalah
Djaka Lodhang ada enam macam yaitu (1) denotasi, (2) konotasi meliputi
konotasi tinggi, konotasi tidak pantas, dan konotasi kasar (3) kata khusus
terdiri dari kata khusus religius, kata khusus nama hewan, dan kata khusus
berkenaan dengan indera (4) kata umum, (5) kata konkret, dan (6) kata
abstrak. Penggunaan kata arkais yang paling dominan adalah kata berkonotasi
tinggi. Penggunaan kata yang berkonotasi tinggi menyebabkan nilai rasa
pada diksi yang digunakan menjadi lebih halus. Hal tersebut dapat
dikarenakan wacana yang diambil berasal dari majalah Djaka Lodhang yang
notabenya adalah bacaan di lingkungan terdidik.

Fungsi diksi arkais dalam rubrik Padhalangan pada majalah Djaka Lodhang
adalah untuk menimbulkan keindahan, menampilkan gambaran suasana,
menimbulkan kesan religius, mengkonkretkan gambaran, memperjelas

maksud dan menghidupkan kalimat. Fungsi yang paling dominan adalah
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menimbulkan keindahan. Hal ini dikarenakan rubrik tersebut berisi karya

satra yang memiliki unsur estetika.

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian ini bagi pembaca dapat dijadikan sebagai wawasan serta
pemahaman mengenai bahasa Jawa khususnya penggunaan diski arkais.
Penggunaan diksi arkais yang terdapat pada rubrik Padhalangan oleh penulis atau
pengarang dalam menuangkan gagasannya untuk menarik perhatian pembaca agar
pesan yang ingin disampaikan bisa tersampaikan dan tidak merusak suasana atau
menyinggung perasaan sekelompok masyarakat pembaca.

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jawa, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai materi ajar pembelajaran. Hasil penelitian
ini diharapkan para siswa atau mahasiswa dapat mengenali dan memahami

tentang jenis dan fungsi diksi arkais.

C. SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kata arkais dalam
rubrik Padhalangan pada majalah Djaka Lodhang menghasilkan nilai rasa yang
tinggi pada wacana yang ada. Berdasarkan hasil tersebut saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini hanya membahas mengenai jenis dan fungsi diksi arkais dalam
rubrik Padhalangan pada majalah Djaka Lodhang. Oleh karena itu, penelitian
ini perlu ditingkatkan untuk mengetahui fungsi dan nilai rasa yang

ditimbulkan dari penggunaan diksi arkais.
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2. Penggunaan diksi arkais pada tulisan-tulisan sastra perlu ditingkatkan. Hal
tersebut dikarenakan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diksi arkais

mampu meningkatkan nilai estetika sebuah karya sastra.
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